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Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh 
disiplin kerja, motivasi kerja dan budaya organisasi terhadap 
kinerja karyawan Grand Center Point Apartment Tower C dan 
D. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pengambilan sampel yaitu teknik jenuh sampling. Adapun 
Sampel yang digunakan sebanyak 30 responden yaitu 
karyawan atau karyawati di Grand Center Point Apartment 
Tower C dan D. Software yang 
digunakandalampenelitianiniadalah structural equipment 
model (SEM) - Smart PLS 4.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Dan budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 

PENDAHULUAN 

Salah satu elemen penting untuk menentukan tingkat keberhasilan adalah kinerja. 

Perusahaan harus mampu meningkatkan kinerjanya seiring berjalannya waktu. Kinerja sumber 

daya manusia yang baik akan berdampak positif baik pada karyawan maupun 

perusahaan.Sumber daya manusia adalah salah satu aset perusahaan yang paling berharga 

dan merupakan komponen penting dalam tata kelolaperushaan. 

Di era sekarang, dimana para pekerja yang memiliki pemikiran bahwa bekerja hanya 

bekerja tanpa mengemukakan arti disiplin serta kehilangan motivasi dalam bekerja 

menimbulkan kerugian dari dua belah pihak. Perusahaan yang memperkerjakan para pekerja 

dapat mengalami penurunan dalam kualitas perusahannya karena kurangnya motivasi serta 

disiplin dalam bekerja, seperti masuk tidak tepat waktu, tidak mengikuti jadwal kerja yang sudah 

disediakan, bermalas-malasan saat bekerja, dan mengabaikan prosedur kerja, merupakan hal- 

hal yang menunjukkan kurangnya motivasi kerja serta disiplin, dan menjadi berpegaruh 
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terhadap budaya organisasi yang diterapkan selain itu para pekerja akan mengalami 

penurununan kualitas diri karena tidak memilki displin dalam diri yang merupakan hal dasar. 

TINJAUAN TEORITIS 

 
KinerjaKaryawan 

Kinerja karyawan merupakanhasildarikerjakaryawan yang baikdarisegikualitasmaupun 

kuantitas dalam menyelesaikan tugas yang dibebankankepadakaryawantersebut oleh atasan 

ataupunpimpinannyaberdasarkanperannya di dalamorganisasi(Akila, 2020). 

Kinerjakaryawanadalahhasilsecarakualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorangkaryawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikankepadanya(Siregar et al., 2022). kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kemampuan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu (Supardi & Aulia Anshari, 2022). 

 
DisiplinKerja 

Disiplinkerja pada dasarnyabertujuanuntukmenciptakanlingkungan yang teratur, 

terorganisir, sehinggapelaksanaantugasdapatdilakukansesuaidenganrencana. 

Menanamkandisiplinkerja  pada dirisendiriatauorganisasiberkontribusi pada 

peningkatankualitasperusahaan dan kesuksesansemuarencanakerja(Nainggolan & Sudjiman, 

2022). 

 
MotivasiKerja 

Motivasididefinisikansebagaifaktor-faktor yang mengarahkan   dan 

mendorongperilakuseseorang, ataukeinginanseseoranguntukmelakukansuatukegiatan yang 

dinyatakandalambentukusaha yang  kerasataulemah.  Faktor- 

faktoriniseringdisebutsebagaimotivasi,      atautujuanyang 

diinginkanmendorongseseoranguntukberperilakutertentu.   Motivasi   juga 

disebutsebagaikeinginan, tujuan, kebutuhan, ataudorongan(Soejarminto & Hidayat, 2022). 

 
BudayaOrganisasi 

Budaya organisasi adalah perangkat sistem nilai-nilai, keyakinan-keyakinan dan norma- 

norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi 

sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah organisasinya. Budaya 

organisasi mempunyai peran yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan organisasi, 



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
Vol.2, No.3 2023: September 

2792 

 

 

BudayaOrgani 
sasi 

KinerjaKaryawan MotivasiKerja 

DisiplinKerja 

karena merupakan kebiasaan kebiasaan yang terjadi dalam hierarki organisasi yang mewakili 

norma-norma perilaku yang diikuti oleh para anggota pegawai organisasi (A et al., 2022). 

 
KerangkaKonseptual 

 
 
 

 
Gambar 1 KerangkaKonseptual 

Hipotesispenelitian, yaitu : 
 

H1 :Disiplinkerjaberpengaruhpositifdan signifikanterhadapkinerjakaryawanGrand Center Point 
Apartment Tower C dan D. 

 
H2 :Motivasikerjatidakberpengaruhterhadapkinerjakaryawankaryawan Grand Center Point 
Apartment Tower C dan D. 

 
H2 :Budayaorgnisasitidakberpengaruhterhadapkinerjakaryawankaryawan Grand Center Point 
Apartment Tower C dan D. 

METODOLOGI 

 
Metodeanalisis  data   yang 

digunakandalampenelitianiniadalahanalisiskuantitatifdenganmenggunakan model SEM 

(Structural Equation Modeling)atau Model PersamaanStrukturaldenganmenggunakan software 

smartPLS(Partial Least  Square).  SEM 

adalahteknikanalisismultivariatuntukmengujihubunganvariabel yang kompleks. Hubungan yang 

komplekstersebutdapatdiartikansebagairangkaianhubungan   yang 

dibangunantarasatuataubeberapavariabeldependen   (endogen) 

dengansatuataubeberapavariabelindependen (eksogen). SEM dapatmengujipengaruhlangsung 

dan tidaklangsungantarvariabel. PLS adalahanalisispersamaanstruktural (SEM) berbasisvarian 
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yang secarasimultandapatmelakukanpengujian model pengukuransekaliguspengujian model 

struktural(Jiputra, 2019). 
POPULASI 

Populasiadalahwilayahgeneralisasi yang terdiriatasobyekatausubyek yang 

mempunyaikualitas dan karakteristiktertentu yang diterapkan oleh penelitiuntukdipelajari dan 

kemudianditarikkesimpulannya(Sugiyono, 2019).Populasi yang 

digunakansebagaisubyeksampeladalahseluruhKaryawan Grand Center Point Apartmenttower C 

dan D yang berjumlah 30 Orang. 
SAMPEL 

Sampeladalahbagiandarijumlah dan  karakteristik  yang dimiliki   oleh 

populasitersebut(Sugiyono, 2019). Sampel pada penelitianiniadalahkaryawan Grand Center 

Point Apartment. Sampeladalahsebagiananggotapopulasi yang diambildenganmenggunakan 

Teknik Jenuh sampling karenajumlahpopulasi yang relatifkecil, kurangdari 100 Responden. 

Sampling 

Jenuhadalahteknikpenentuansampelbilasemuaanggotapopulasidigunakansebagaisampel.    Hal 

iniseringdilakukanbilajumlahpopulasirelatifkecil,  kurangdari 30 orang,   ataupenelitian  yang 

inginmembuatgeneralisasidengankesalahan  yang  sangatkecil(Sugiyono,  2019). Pada 

penelitianini yang menjadisampeladalahseluruhkaryawanmanajemendari Grand Center Point 

Apartment tower C dan D yang berjumlah 30 orang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Uji ReliabilitasInstrumen Nilai rata-rata variance Extract (AVE) pada uji 

validitaskonvergenharuslebihbesardari 0,50. Tabel 1 menunjukkanbahwanilai AVE 

setiapkonstrukmemilikinilailebihbesardari 0,50 sehingga uji validitaskonvergendapatditerima 

yang  berartivariabeleksplisitsetiapkonstruksangatmelemah. 

Selainmenggunakannilaivaliditaskonvergen, penelitianini juga mengujivaliditasdiskriminan yang 

dibuktikandengannilai cross-loading faktor yang mempunyainilailebihbesardari 0,70 yang 

menunjukkanbahwakonstruktersebutmempunyaivaliditasdiskriminan yang tinggi. Nilai cross- 

loading faktoruntukseluruhkonstruk yang 

dihitungmenunjukkanbahwanilaikorelasisetiapindikatorkonstruklebihtinggidibandingkankorelasiin 

dikatordengankonstruklainnya, sehinggavaliditasalatdapatditerima. 

 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

 
  Average variance extracted  
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 (AVE) 
BudayaOrganisasi 0.645 
DisiplinKerja 0.682 
KinerjaKaryawan 0.655 
MotivasiKerja 0.615 

Sumber : Data Olah,2024 
 

Uji reliabilitasdiukurdenganmenggunakannilai composite reliability dan pada tabel 2 nilai 

composite reliability dariindikatorkonstruklebihbesardari 0,70 sehingga uji composite reliability 

terpenuhi dan instrumenbisadikatakanreliabel. 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 
 

Composite reliability 

BudayaOrganisasi 0.916 

DisiplinKerja 0.937 

KinerjaKaryawan 0.905 

MotivasiKerja 0.864 

Sumber : Data Olah, 2024 

UntukPengujian Model Struktural(Inner Model) setelah model yang 

diestimasimemenuhikriteria Outer Model. Berikutnyadilakukanpengujian model struktural (inner 

model). Uji R-Square digunakanuntukmenilaipengaruhvariabellateneksogen (independen) 

apakahmempunyaipengaruh yang substantif. Berikutiniadalahnilai R-Square pada konstruk : 

Tabel 3. R-Square 
 

 R-square 

Kinerja Karyawan 0.873 

Sumber : Data Olah, 2024 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa nilai R – Square dalam penelitian ini 

untuk variabel dependen kinerja karyawan (Y) adalah 0,873 hasil nilai r-square tersebut yang 

dapat diartikan bahwa nilai tersebut memiliki pengaruh yang kuat terhadap variabel independen 

diantaranya motivasi kerja disiplin kerja dan budaya organisasi. 
PengujianHipotesis 

Untukmenentukansuatuhipotesisditerimaatautidakdenganmembandingkanthitungdengan 

ttabeldengansyaratjikathitung> t-tabel, makahipotesisditerima. Untuklebihjelasnyadapatdilihat 

pada tabelberikutini : 
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Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 
 

 Original 
sample (O) 

Sample 
mean (M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Budaya Organisasi 
-> Kinerja 
Karyawan 

 
0.142 

 
0.157 

 
0.189 

 
0.751 

 
0.226 

Disiplin Kerja -> 
Kinerja Karyawan 0.562 0.545 0.172 3.268 0.001 

Motivasi Kerja -> 
Kinerja Karyawan 0.287 0.289 0.155 1.859 0.032 

Sumber : Data Olah, 2024 

1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa nilai T-Statistic disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan sebesar 3,268 Artinya nilai lebih besar dari t tabel atau 3,268 > 1,96. Selain itu, 

nilai P-Value yang didapatkan sebesar 0,001 yang artinya 0,001 < 0,05. Sehingga hipotesis 

pertama (H1) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa nilai T-Statistic motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan sebesar 1,859 Artinya nilai lebih kecil dari t tabel atau 1,859 < 1,96. Selain itu, 

nilai P-Value yang didapatkan sebesar 0,032 yang artinya 0,032 < 0,05. Sehingga hipotesis 

kedua (H2) menyatakan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 
 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa nilai T-Statistic budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan sebesar 0,751. Artinya nilai lebih kecil dari t tabel atau 0,751 < 1,96. Selain 

itu, nilai P-Value yang didapatkan sebesar 0,226 yang artinya 0,226 > 0,05. Sehingga 
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hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka hasil dari 

penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil uji variabeldisiplinkerja (X1) berpengaruhpositif dan 

signifikanterhadapkinerjakaryawan   (Y). 

Semakintinggitingkatdisiplinkerjasemakinbaikkinerjakaryawan, 

sepertihalnyapenelitian yang telahdilakukan oleh (Fathaniyaturriska & Lestariningsih, 

2022). 

2. Hasil uji variabel motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y), dihasilkan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Grand Center Point Apartment Tower 

C dan D. Masalah motivasi yang terjadi ialah kurangnya sarana dan prasarana serta 

kegiatan yang membangkitkan semangat atau motivasi bekerja, kemudian 

kurangnya perhatian dan pujian dari management sehingga menimbulkan rasa 

kejenuhan dan mengakibatkan penurunanan kinerja karyawan. seperti halnya 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Supardi & Aulia Anshari, 2022). 

3. Hasil uji variabel budaya organisasi (X3) terhadap kinerja karyawan (Y), dihasilkan 

bahwatidakberpengaruhantara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada 

Grand Center Point Apartment Tower C dan D. Masalah budaya organisasi yang 

terjadi dikarenakan telah terakuisisi beberapa kali sehingga adanya pergantian 

culture dan pedoman prosedur perusahaan yang terjadi namun kurangnya sikap 

tegas dan memperhatikan perkenalan terhadap penyampaian pedoman pada culture 

yang terbaru sehingga mengakibatkan karyawan tidak menyadari adanya culture 

dan pedoman prosedur perusahaan yang terbaru dan masih mengacu pada 

sebelumnya. Seperti halnya penelitian yang telag dilakukan oleh (Girsang, 2019). 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka penelitian dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Grand Center Point Apartment Tower C dan D, dan mampu memberikan kontribusi 
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terhadap variabel kinerja karyawan dengan nilai t-statistik 3.268> t-tabel 1,96 dan dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Motivasi kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan Grand Center Point Apartment Tower C dan D, ditunjukkan dengan 

nilai t- statistik 1.859< t-tabel 1,96. Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan Grand Center Point Apartment Tower C dan D, ditunjukkan dengan nilai t-statistik 

0.751 < t-tabel 1,96. 
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